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Abstract: Introduction: Personal hygiene was an essential health behavior for maintaining the health of 
female students living in Islamic boarding schools. Peer support, as part of the interpersonal influences 
component in the Health Promotion Model, was considered one of the factors influencing personal hygiene 
behavior. Objective: This study aimed to analyze the relationship between peer support and personal 
hygiene behavior among female students at Darus Sholah Islamic Boarding School. Methods: A 
quantitative study with a cross-sectional design was conducted among 130 respondents selected using 
proportionate stratified random sampling. Data were collected using modified and validated 
questionnaires and were analyzed using the Spearman Rho test with a significance level of α = 0.05. 
Results: Most respondents had high peer support (74.6%) and good personal hygiene behavior (96.9%). 
The Spearman Rho test showed a significant positive relationship between peer support and personal 
hygiene behavior (p = 0.020; r = 0.203), indicating a weak correlation. Conclusion: Peer support was 
significantly associated with personal hygiene behavior among female students. Better peer support tended 
to be associated with better personal hygiene behavior, although other factors might also influence this 
behavior. 
 
Keywords: Peer Support; Personal Hygiene; Adolescents; Female Students 
 
Abstrak: Latar Belakang: Personal hygiene merupakan perilaku kesehatan yang penting untuk menjaga 
kesehatan santri putri di lingkungan pondok pesantren. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku 
tersebut adalah dukungan teman sebaya sebagai bagian dari interpersonal influences dalam Health 
Promotion Model, yang berperan dalam mendorong terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat. Tujuan: 
Menganalisis hubungan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku personal hygiene santri putri di 
Pondok Pesantren Putri Darus Sholah. Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel penelitian berjumlah 130 santri yang dipilih menggunakan proportionate stratified random 
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah dimodifikasi, diuji validitas dan 
reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman Rho dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 
Hasil: Mayoritas santri memperoleh dukungan teman sebaya tinggi (74,6%) dan memiliki perilaku 
personal hygiene baik (96,9%). Hasil uji Spearman Rho menunjukkan nilai p-value = 0,020 (<0,05) dan r 
= 0,203, yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan dengan arah hubungan positif dan kekuatan 
hubungan lemah antara dukungan teman sebaya dengan perilaku personal hygiene. Kesimpulan: 
Dukungan teman sebaya berhubungan dengan perilaku personal hygiene santri putri. Semakin baik 
dukungan yang diterima, maka perilaku personal hygiene cenderung semakin baik, meskipun perilaku 
tersebut juga dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata kunci: Dukungan Teman Sebaya; Personal Hygiene; Remaja; Santri Putri 
 

1. LATAR BELAKANG 

Personal hygiene merupakan salah satu perilaku kesehatan yang berperan penting 

dalam mempertahankan kesehatan dan mencegah berbagai penyakit, terutama pada 
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remaja berusia 12–18 tahun yang sedang mengalami perubahan fisik maupun psikososial. 

Menurut World Health Organization (WHO, 2018), personal hygiene adalah tindakan 

individu dalam memelihara kebersihan tubuh untuk mempertahankan kesehatan dan 

mencegah penyakit. Namun, remaja masih rentan mengalami masalah kebersihan diri 

akibat kurangnya pengetahuan, perubahan perkembangan, serta pengaruh lingkungan dan 

sosial (UNICEF, 2022). Di Indonesia, perilaku personal hygiene pada remaja masih 

menjadi perhatian. Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022) 

menunjukkan bahwa hanya 56,2% remaja putri memiliki perilaku kebersihan diri yang 

baik, khususnya selama menstruasi. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko 

berbagai masalah kesehatan, seperti infeksi kulit dan gangguan saluran reproduksi. 

Penerapan personal hygiene menjadi lebih menantang pada remaja yang tinggal di 

pondok pesantren karena kehidupan yang bersifat komunal dan penggunaan fasilitas 

sanitasi secara bersama. Penelitian Efendi et al. (2021) melaporkan bahwa lebih dari 

separuh santri memiliki perilaku personal hygiene yang kurang baik dan kondisi tersebut 

berhubungan dengan meningkatnya kejadian skabies. Hasil studi pendahuluan di Pondok 

Pesantren Putri Darus Sholah Jember juga menunjukkan masih adanya keterbatasan 

fasilitas pendukung kebersihan, seperti pasokan air yang tidak stabil, wastafel yang belum 

berfungsi secara optimal, serta belum tersedianya tempat khusus untuk mengganti 

pembalut. Selain itu, masih ditemukan santri yang mengalami gangguan pencernaan 

ringan yang diduga berkaitan dengan kebiasaan mencuci tangan yang belum optimal. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku personal hygiene pada santri dipengaruhi 

tidak hanya oleh ketersediaan fasilitas, tetapi juga oleh faktor perilaku dan lingkungan 

sosial. 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi bahwa perilaku personal hygiene 

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, fasilitas sanitasi, status ekonomi, serta dukungan 

sosial. Salah satu bentuk dukungan sosial yang memiliki pengaruh besar pada remaja 

adalah dukungan teman sebaya. Interaksi yang intensif antarsantri memungkinkan 

terjadinya dukungan emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan yang 

dapat mendorong terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima remaja, semakin baik 

pula praktik personal hygiene yang dilakukan. Dalam penelitian ini, hubungan tersebut 

dikaji menggunakan Health Promotion Model (HPM) yang dikembangkan oleh Nola J. 
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Pender, di mana dukungan teman sebaya diposisikan sebagai komponen interpersonal 

influences yang berperan dalam membentuk perilaku promosi kesehatan. 

Meskipun hubungan antara dukungan sosial dan perilaku kesehatan telah banyak 

diteliti, sebagian besar penelitian masih berfokus pada faktor pengetahuan, sikap, maupun 

ketersediaan fasilitas sanitasi. Penelitian yang secara khusus menganalisis hubungan 

dukungan teman sebaya dengan perilaku personal hygiene santri putri menggunakan 

pendekatan Health Promotion Model masih terbatas, terutama pada lingkungan pondok 

pesantren yang memiliki karakteristik kehidupan komunal dan interaksi sosial yang kuat. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih 

lanjut agar diperoleh pemahaman mengenai peran dukungan teman sebaya sebagai faktor 

interpersonal dalam membentuk perilaku personal hygiene. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

dukungan teman sebaya dengan perilaku personal hygiene santri putri berdasarkan Health 

Promotion Model di Pondok Pesantren Putri Darus Sholah. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh dukungan teman sebaya terhadap 

perilaku personal hygiene serta menjadi dasar dalam pengembangan program promosi 

kesehatan berbasis teman sebaya untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat di 

lingkungan pondok pesantren..  

2. KAJIAN TEORITIS 

Personal hygiene merupakan perilaku kesehatan yang dilakukan individu untuk 

menjaga kebersihan tubuh, mempertahankan kesehatan, serta mencegah terjadinya 

penyakit. Pada remaja putri, personal hygiene meliputi kebersihan tangan, kaki dan kuku, 

rambut, gigi dan mulut, mata, hidung dan telinga, kulit, serta genetalia. Penerapan 

personal hygiene dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain usia, pengetahuan, 

lingkungan, ketersediaan sarana sanitasi, dan dukungan sosial. Di lingkungan pondok 

pesantren, perilaku tersebut menjadi sangat penting karena santri hidup secara komunal 

sehingga kebiasaan menjaga kebersihan diri tidak hanya berdampak pada kesehatan 

individu, tetapi juga kesehatan lingkungan secara keseluruhan. 

Salah satu faktor sosial yang berperan dalam membentuk perilaku personal hygiene 

adalah dukungan teman sebaya. Teman sebaya merupakan individu dengan tingkat usia 

dan perkembangan yang relatif sama sehingga memiliki intensitas interaksi yang tinggi. 
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Menurut House (1981), dukungan teman sebaya terdiri atas dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasional, dan dukungan penghargaan (appraisal 

support). Keempat bentuk dukungan tersebut berperan dalam meningkatkan motivasi, 

rasa percaya diri, serta kemampuan individu dalam menerapkan perilaku kesehatan secara 

konsisten. Pada masa remaja, teman sebaya sering menjadi sumber informasi, panutan, 

sekaligus penguat sosial yang memengaruhi pembentukan perilaku sehari-hari, termasuk 

kebiasaan menjaga kebersihan diri. 

Penelitian ini menggunakan Health Promotion Model (HPM) yang dikembangkan 

oleh Nola J. Pender sebagai landasan teoritis. HPM menjelaskan bahwa perilaku promosi 

kesehatan dipengaruhi oleh karakteristik individu, pengalaman sebelumnya, serta faktor 

kognitif dan afektif yang mendorong seseorang melakukan perilaku sehat. Salah satu 

komponen penting dalam model ini adalah interpersonal influences, yaitu pengaruh yang 

berasal dari keluarga, tenaga kesehatan, maupun teman sebaya. Dukungan teman sebaya 

dapat meningkatkan motivasi, komitmen, dan keyakinan individu dalam melakukan 

perilaku kesehatan sehingga berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku personal 

hygiene yang lebih baik. Dengan demikian, HPM memberikan dasar teoritis bahwa 

perilaku personal hygiene tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki 

hubungan dengan perilaku kesehatan pada remaja. Penelitian Jiang et al. (2024) 

menjelaskan bahwa dukungan teman sebaya berperan sebagai pengaruh interpersonal 

yang mampu meningkatkan perilaku promosi kesehatan. Penelitian Wihdaturrahmah dan 

Chuemchit (2023) juga menemukan bahwa remaja yang memperoleh dukungan sosial 

dari teman sebaya cenderung memiliki kepatuhan yang lebih baik terhadap praktik 

personal hygiene. Selain itu, penelitian Betsu et al. (2024) menunjukkan bahwa teman 

sebaya berperan sebagai sumber informasi dan model perilaku yang mendorong 

terbentuknya kebiasaan hidup bersih. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut dilakukan pada populasi remaja secara umum dan belum secara khusus mengkaji 

santri putri di lingkungan pondok pesantren menggunakan pendekatan Health Promotion 

Model. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperkuat bukti empiris 

mengenai peran dukungan teman sebaya terhadap perilaku personal hygiene pada santri 

putri dalam konteks kehidupan pesantren. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri Darus Sholah Jember pada bulan Juni 

2026. Populasi penelitian berjumlah 194 santri putri, dengan sampel sebanyak 130 

santriyang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. 

Kriteria inklusi meliputi santri putri yang bersedia menjadi santridan mengisi lembar 

persetujuan penelitian, sedangkan santri yang tidak hadir saat pengambilan data atau 

mengundurkan diri dari penelitian termasuk dalam kriteria eksklusi. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dukungan teman sebaya dan kuesioner 

perilaku personal hygiene yang telah dimodifikasi serta dinyatakan valid dan reliabel. 

Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh persetujuan etik dan izin penelitian, 

kemudian santrimengisi kuesioner secara mandiri. Data dianalisis secara univariat untuk 

menggambarkan karakteristik santridan distribusi setiap variabel, serta analisis bivariat 

menggunakan uji Spearman Rho dengan tingkat signifikansi α = 0,05 untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku personal hygiene santri putri. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian disajikan dalam tiga tabel yang meliputi karakteristik santri, 

distribusi variabel penelitian, dan hasil analisis hubungan antara dukungan teman sebaya 

dengan perilaku personal hygiene. 

Tabel 1. Karakteristik Santri Putri di Pondok Pesantren Putri Darus Sholah Tahun 
2026 (n=130) 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SMP 

SMA/MA 
88 
42 

67,7 
32,3 

Kelas   
Kelas VII 
Kelas VIII 
Kelas X 
Kelas XI 

44 
45 
64 
66 

33,8 
34,6 
49,2 
50,8 

Usia   
13 Tahun 
14 Tahun 
15 Tahun 
16 Tahun 
17 Tahun 
18 Tahun 

29 
48 
13 

1619 
5 

22,3 
36,9 
10,0 
12,3 
14,6 
3,8 
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Lama Tinggal di Pondok Pesantren Putri Darus Sholah 
1 Tahun 
2 Tahun 
3 Tahun 
4 Tahun 
5 Tahun 

59 
47 
3 
9 
12 

45,4 
36,2 
2,3 
6,9 
9,2 

Total 130 100 
 

 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Teman Sebaya Di Pondok 
Pesantren Putri Darus Sholah, Juni 2026 (n= 130) 

Variabel  Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

Dukungan Teman Sebaya 
Tinggi 97 74,6 
Sedang  32 24,6 
Rendah 1 0,8 

Perilaku Personal Hygiene 
Baik  126 96,9 

Cukup Baik 4 3,1 
 
Tabel 3. Hubungan Dukungan Teman Sebaya Dengan Perilaku Personal Hygiene 
(Hasi Uji Spearman Rho) 

Variabel p-value r 
Dukungan Teman Sebaya Dengan Perilaku 

Personal Hygiene 
0,020 0,203 

 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik santri menunjukkan bahwa mayoritas santri 

putri berada pada jenjang pendidikan SMP (67,7%). Berdasarkan tingkat kelas, jumlah 

santri pada jenjang SMA/MA lebih banyak dibandingkan jenjang SMP (50,8%).  Ditinjau 

dari usia, santri didominasi oleh santri berusia 14 tahun (36,9%), sedangkan usia 18 tahun 

merupakan kelompok dengan jumlah santri paling sedikit (3,8%). Selain itu, mayoritas 

santri telah tinggal di Pondok Pesantren Putri Darus Sholah selama 1 tahun (45,4%), 

sedangkan santri dengan lama tinggal 3 tahun merupakan kelompok yang paling sedikit 

(2,3%). 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas santri memiliki dukungan teman sebaya tinggi 

(74,6%) dan perilaku  personal hygiene baik (96,9%). Berdasarkan analisis parameter, 

dukungan instrumental merupakan bentuk dukungan yang paling dominan diterima oleh 

santri, sedangkan pada variabel personal hygiene, aspek kebersihan rambut menunjukkan 

penerapan yang paling baik dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa bantuan nyata dari teman sebaya serta pembiasaan menjaga kebersihan diri telah 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari santri di lingkungan pondok pesantren. 
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Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Spearman Rho menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku personal hygiene. 

Hubungan tersebut memiliki arah positif dengan kekuatan hubungan lemah, yang 

menunjukkan bahwa semakin baik dukungan yang diberikan oleh teman sebaya, maka 

perilaku personal hygiene santri cenderung semakin baik. Meskipun kekuatan hubungan 

tergolong lemah, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya tetap 

menjadi salah satu faktor yang berperan dalam membentuk perilaku menjaga kebersihan 

diri pada santri putri. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Health Promotion Model (HPM) yang 

dikemukakan oleh Pender (2011), yang menjelaskan bahwa interpersonal influences 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi terbentuknya perilaku promosi 

kesehatan. Dalam kehidupan di pondok pesantren, santri menjalani berbagai aktivitas 

secara bersama sehingga interaksi dengan teman sebaya terjadi setiap hari. Kondisi 

tersebut memungkinkan santri saling bertukar informasi, mengingatkan, memberikan 

bantuan, serta menjadi teladan dalam menerapkan perilaku hidup bersih. Dukungan 

tersebut membantu santri membangun persepsi positif mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan diri, meningkatkan keyakinan untuk melaksanakan perilaku sehat (self-

efficacy), serta memperkuat komitmen dalam mempertahankan kebiasaan personal 

hygiene. 

Peran teman sebaya juga dapat dijelaskan melalui teori dukungan sosial House 

(1981), yang menyatakan bahwa dukungan emosional, informasional, instrumental, dan 

penghargaan dapat memengaruhi perilaku individu. Di lingkungan pesantren, dukungan 

tersebut tampak melalui kebiasaan saling mengingatkan untuk menjaga kebersihan, 

berbagi informasi mengenai praktik personal hygiene, membantu teman ketika 

diperlukan, serta memberikan penguatan terhadap perilaku hidup bersih. Interaksi yang 

berlangsung secara terus-menerus menjadikan teman sebaya sebagai sumber dukungan 

yang mudah diterima oleh remaja karena memiliki pengalaman dan lingkungan yang 

relatif sama. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Jiang et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa teman sebaya merupakan sumber informasi kesehatan yang efektif dalam 

meningkatkan perilaku kesehatan remaja. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fitriwati dan Arofah (2021) 

yang menunjukkan adanya hubungan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku 
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kebersihan diri pada remaja putri. Selain itu, Nur Fadhillah dan Ayubi (2024) 

menjelaskan bahwa pendekatan peer education mampu meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan praktik kebersihan pribadi pada remaja. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dari teman sebaya berperan penting dalam mendorong 

terbentuknya perilaku hidup bersih melalui proses berbagi informasi, pemberian 

motivasi, dan pembentukan norma kelompok. 

Meskipun demikian, kekuatan hubungan pada penelitian ini termasuk kategori 

lemah (r = 0,203). Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi perilaku personal hygiene. Perilaku 

tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti aturan kebersihan pondok, 

pengawasan pengurus, ketersediaan fasilitas sanitasi, pengetahuan kesehatan, 

pengalaman tinggal di pesantren, serta motivasi dan kesadaran individu. Oleh karena itu, 

peningkatan perilaku personal hygiene pada santri tidak hanya memerlukan dukungan 

teman sebaya, tetapi juga memerlukan dukungan lingkungan dan program promosi 

kesehatan yang berkelanjutan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain cross-sectional, 

sehingga hubungan yang diperoleh hanya menggambarkan hubungan pada satu waktu 

pengamatan dan belum dapat menjelaskan hubungan sebab akibat. Selain itu, pengukuran 

variabel dilakukan menggunakan kuesioner self-report, sehingga jawaban santri 

berpotensi dipengaruhi oleh persepsi pribadi maupun kecenderungan memberikan 

jawaban yang dianggap baik (social desirability bias). Penelitian ini juga hanya dilakukan 

pada satu pondok pesantren sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada 

seluruh populasi santri dengan karakteristik yang berbeda. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi praktik keperawatan 

komunitas, khususnya dalam upaya promosi kesehatan di lingkungan pondok pesantren. 

Perawat komunitas dapat bekerja sama dengan pihak pesantren untuk mengembangkan 

program promosi kesehatan berbasis teman sebaya, seperti peer education dan 

pembentukan kader kesehatan santri. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan peran teman sebaya sebagai sumber dukungan sosial dalam membentuk 

dan mempertahankan perilaku personal hygiene, sehingga mampu mendukung 

terciptanya lingkungan pesantren yang lebih sehat. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas santri putri di Pondok Pesantren 

Putri Darus Sholah memiliki tingkat dukungan teman sebaya yang tinggi dan perilaku 

personal hygiene yang baik. Hasil uji Spearman Rho menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku personal hygiene (p < 

0,05) dengan arah hubungan positif dan kekuatan hubungan lemah (r = 0,203). Temuan 

ini menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam membentuk perilaku personal hygiene pada santri putri, meskipun bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhinya. Dengan demikian, peningkatan 

perilaku personal hygiene perlu didukung tidak hanya melalui interaksi positif antarteman 

sebaya, tetapi juga oleh lingkungan pesantren, ketersediaan sarana sanitasi, serta program 

promosi kesehatan yang berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain cross-sectional, 

sehingga hubungan yang diperoleh belum dapat menjelaskan hubungan sebab akibat. 

Selain itu, pengukuran variabel dilakukan menggunakan kuesioner self-report yang 

berpotensi menimbulkan social desirability bias, serta penelitian hanya dilakukan pada 

satu pondok pesantren sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada populasi 

santri yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil penelitian, pondok pesantren disarankan untuk 

mengembangkan program promosi kesehatan berbasis teman sebaya melalui kegiatan 

peer education dan pembentukan kader kesehatan santri yang berkoordinasi dengan Poli 

Kesehatan Pesantren. Program tersebut dapat diarahkan pada pemberian edukasi 

mengenai pentingnya personal hygiene, penggunaan perlengkapan kebersihan pribadi 

secara tepat, serta pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat. Santri diharapkan dapat 

mempertahankan perilaku personal hygiene yang sudah baik sekaligus saling 

memberikan dukungan positif melalui kegiatan saling mengingatkan, berbagi informasi, 

dan menjadi teladan dalam menjaga kebersihan diri. Tenaga kesehatan diharapkan dapat 

memperkuat kolaborasi dengan pihak pesantren dalam menyelenggarakan edukasi 

kesehatan secara berkala agar perilaku hidup bersih dapat dipertahankan secara 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi perilaku personal hygiene, seperti pengetahuan kesehatan, ketersediaan 

fasilitas sanitasi, peran pengurus pesantren, maupun motivasi individu, serta 
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menggunakan desain penelitian yang lebih kuat, seperti longitudinal atau eksperimental, 

sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku personal hygiene pada santri. 
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